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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara persepsi lingkungan kerja dan stres 
kerja Serviceman. Sebagai karyawan yang bekerja di lingkungan kerja yang memiliki beban kerja 
yang tinggi serta beresiko terjadi kecelakaan kerja, maka dibutuhkan kehati-hatian dan 
konsentrasi penuh dalam bekerja. Hal tersebut akan berdampak pada stres kerja karyawan. Salah 
satu penyebab stres dikalangan karyawan khususnya bidang alat berat adalah kondisi lingkungan 
kerja dimana karyawan tersebut bekerja. Tinggi atau rendahnya stres kerja yang dialami 
karyawan sebenarnya berada pada cara karyawan tersebut mempersepsikan lingkungan kerjanya. 
Bila kondisi lingkungan kerja dipersepsikan secara negatif maka stres kerjanya akan tinggi, dan 
sebaliknya jika karyawan mempersepsikan lingkungan kerjanya secara positif maka stres kerja 
yang dialami karyawan akan rendah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
korelasional dengan menggunakan skala Persepsi Lingkungan Kerja dan Stres kerja yang 
dianalisa menggunakan korelasi product moment. Jumlah subjek sebanyak 79 orang Serviceman. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif dan signifikan antara Persepsi Lingkungan 
Kerja dengan Stres Kerja (r = -0,291, p = 0,009) dan sumbangan efektif persepsi lingkungan kerja 
terhadap Stres Kerja sebesar 8%.  
 
Kata kunci : Stres Kerja,Persepsi Lingkungan Kerja 
 
This study was conducted to determine the relationship between the perception of the work 
environment to job stress serviceman. For employees working in the work environment has a 
high workload and the risk of work accidents, it is necessary prudence and concentration at 
work. This will impact on employee stress. One of the causes of stress among employees, 
particularly the field of heavy equipment is a work environment where employees are working. 
High or low job stress experienced by employees actually lies in how the employees perceive 
their work environment. If employees perceive the negative work environment will be high job 
stress, and than if employees perceive their work environment in a positive, work stress 
experienced by employees will be low. This research is a quantitative correlation using The 
Perception Work Environment Scale and Job Stress which were analyzed using product moment 
correlation. The number of subjects were  79 serviceman. The results showed a negative and 
significant correlation between the Perception of Work Environment and Job Stress (r = -0.291, 
p = 0.009) and the effective contribution of perceptions of the work environment to the Job Stres 
of 8%. 
 




Seiring dengan persaingan perusahaan yang makin berkembang dan menuntut kinerja yang 
semakin maksimal, sangat berpengaruh besar pada stres kerja.Perusahaan-perusahaan dihadapkan 
pada mayoritas kerja yang penuh dengan stres. Stres kerja kerap menjangkit banyak pihak 
ditempat kerja, sehingga banyak sekali orang mencari ketegangan untuk mendapatkan sedikit 
kesenangan setelah berjam-jam dihadapkan pada suatu pekerjaan yang penuh dengan stres seperti 
menonton pertandingan. Semakin stres dan menegangkan maka akan semakin seru, namun akan 
lain ceritanya kalau kita mengartikan stres sebagai keadaan dibawah tekanan, dan tentunya yang 
ada dibayangan kita adalah suatu ketegangan, kelelahan, kecemasan, depresi, rasa khawatir, 
bahkan kemarahan.  
 
Dari Bereau of Labor Statistic US Dept didapatkan data mengenai stres kerja di industry Service 
sebesar 35% yang merupakan angka tertinggi di antara 4 industri lain yang diteliti yaitu 
Manufacturing 21%, Retail Trade 14% dan asuransi, keuangan sebesar 12%. (U.S. Department 
Of Labor, September 1999). Para peneliti di Bureo of Labor Statistic’s Census of Fatal 
Occupational Injury in 2014, mengatakan bahwa sebanyak 4679 kecelakaan kerja yang fatal 
tercatat di Amerika Serikat pada tahun 2014, hasil tersebut meningkat dari 2 persen selama 
hitungan revisi dan pada tahun 2013 sebanyak 4585 cedera kerja fatal, hal ini didapat berdasar 
hasil dari Sensus Cedera Kerja Fatal (CFOI) dilakukan oleh Biro Statistik Tenaga Kerja AS. 
Kematian cedera yang berhubungan dengan pekerjaan karena kontak dengan benda-benda dan 
peralatan turun sedikit dari revisi 2013 sebesar (721-708). Proporsi terbesar dari cedera fatal 
dalam kategori ini (34 persen) terjadi ketika para pekerja dikejutkan oleh benda yang jatuh atau 
peralatan (U.S. Department Of Labor, September 2015). Berdasarkan hal tersebut stres kerja yang 
dialami karyawan dapat dikaitkan dengan kondisi lingkungan kerja. Yang mana bila lingkungan 
kerja pada tingkat keamanan yang rendah dan berpotensi mengalami kecelakaan kerja seperti 
pekerjaan industry service akan memicu tingkat stres kerja yang tinggi pada karyawan. 
 
Pada penelitian yang dilakukan oleh P.E. spector,dkk(dalam Karimi&Alipour, 2011) 
menunjukkan bahwa karyawan di Amerika Serikat dan negara-negara maju lainnya mengalami 
stres kerja sebagai masalah serius sehingga bisnis Amerika membayar lebih dari $150 miliar per 
tahun untuk stres kerja yang mengarah pada absensi karyawan, produktivitas kerugian dan kinerja 
rendah. Stres kerja disini tidak hanya berdampak pada individu yang mengalaminya, bahkan 
dampak ini juga dirasakan oleh perusahaan yang terkait. 
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Karimi&Alipour (2011) menyatakan bahwa stres kerja 
dalam organisasi mengarah ke konsekuensi negatif seperti absensi, produktivitas kerugian, 
kepuasan yang rendah dan penyakit psikologis dan fisik; dengan demikian, mengurangi dan stres 
kerja pengendalian sangat penting untuk organisasi hari ini. Locus of control dapat sebagai faktor 
yang efektif untuk mengurangi stres di tempat kerja oleh kepuasan kerja, promosi, rasa harga diri, 
meningkatkan gaji yang tinggi dan kualitas hidup.  
 
Di Indonesia sendiri, kasus kecelakaan kerja dikarenakan lingkungan kerja yang kurang aman dan 
kelalaian akan keselamatan kerja dipaparkan oleh kepala dinas tenaga kerja dan transmigrasi 
Provinsi DKI Jakarta Priyono mengakui tingginya kasus kecelakaan kerja di wilayah Jakarta. 
Tercatat ada lebih dari lima ribu kasus kecelakaan kerja sepanjang Januari hingga Desember 




Stres kerja dapat merujuk kepada hal-hal yang tidak diinginkan seperti bunuh diri. Menurut 
sebuah studi, bunuh diri telah menelan 1 juta korban setiap tahun. Angka tersebut terus menanjak 
dari waktu ke waktu. Laporan ini berasal dari data tahun 2003 hingga 2010. Selain itu, studi 
mengimbuhkan bahwa potensi karyawan pria bunuh diri 15 kali lebih tinggi ketimbang karyawan 
wanita. Menurut investigasi lebih rinci, para korban bunuh diri mengalami kelelahan dan stres 
kerja yang berkepanjangan. (Tribun Bali, April 2015) 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati (2013) dari penelitiannya didapatkan hasil 
bahwa stres  kerja  berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap  kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan PDAM  Kabupaten  Buton. Artinya  stres  kerja  yang  tinggi  cenderung  diikuti 
dengan  penurunan  kepuasan  kerja dan kinerja karyawan. Pengaruh  langsung  stres  kerja  
terhadap  kepuasan  kerja  adalah  sebesar 55,0%, pengaruh langsung stres kerja terhadap kinerja 
karyawan adalah sebesar 50,1% dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah 
sebesar 69,0%. Sedangkan  untuk  mengetahui  pengaruh  tidak  langsung  stres  kerja terhadap 
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja adalah (-0,550) x (-0,501) x(0,690) = 0,190 atau 19%.  
 
Suhendi & Anggara (2010), stres kerja merupakan persepsi yang dinilai seseorang dari sebuah 
situasi atau peristiwa. Semakin banyak kejadian yang dinilai sebagai stresor oleh seseorang, maka 
semakin besar kemungkinan seseorang mengalami stres yang lebih berat. Soewondo (dalam 
Suhendi & Anggara, 2010) mengadakan penelitian dengan sampel 300 karyawan swasta di 
Jakarta, menemukan bahwa penyebab stres kerja terdiri atas 4 hal utama, yaitu : kondisi dan 
situasi kerja, pekerjaannya, job requirement seperti status pekerjaan dan karir yang tidak jelas, 
serta hubungan interpersonal. Cooper (dalam Suhendi & Anggara ,2010) sumber stres kerja 
adalah berasal dari kondisi pekerjaan, masalah peran, hubungan interpersonal, kesempatan 
pengembangan karir, dan struktur organisasi. Kondisi pekerjaan disini, yaitu meliputi lingkungan 
kerja, overload, deprivational stress, dan pekerjaan beresiko tinggi.  
 
Stres adalah penyebab ketidakpuasan di antara konflik karyawan likerole, intensifikasi kerja, 
hubungan dengan rekan kerja dan kondisi kerja yang tidak menguntungkan adalah faktor utama 
untuk menciptakan stres (Ismail & Hong, dalam Naqvy,dkk ,2013). Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Naqvt,dkk (2013) didapatkan bahwa faktor jam kerja, masalah pribadi dan low 
control atas lingkungan kerja dan sistem birokrasi berkorelasi negatif dengan produktivitas 
karyawan sementara itu kurangnya gaji yang diterima juga memiliki kontribusi lebih dalam 
menciptakan stres kerja. 
 
Disisi lain, stres juga dipengaruhi oleh faktor persepsi terhadap lingkungan kerja, baik lingkungan 
kerja fisik dan non fisik. Yang mana bila lingkungan kerja dalam suatu perusahaan kurang 
memberikan rasa nyaman bagi karyawannya, maka akan terjadi peningkatan stres kerja 
karyawan. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang 
dapat mempengaruhi dirinya dalam mejalankan tugas – tugas yang dibebankan, misalnya 
kebersihan, musik dan sebagainya (Nitisemito, 1984). Jadi lingkungan kerja disini merupakan 
faktor yang penting dan besar pengaruhnya bagi perusahaan yang bersangkutan.Di dunia kerja 
maupun diluar, individu selalu berinteraksi dengan lingkungannya.  
 
Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa secara garis besar lingkungan kerja terbagi menjadi 2 
yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.Lingkungan kerja fisik adalah segala 
sesuatu yang bersifat fisik yang berada disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
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karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan lingkungan kerja non fisik 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan lingkungan psikologis maupun lingkungan 
social seperti: hubungan kerja, relasi dengan rekan kerja,hubungan dengan atasan maupun 
bawahan. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ajala Emmanuel (2012) mengatakan bahwa fitur tempat kerja dan 
jaringan komunikasi yang baik di tempat kerja memiliki efek yang baik pada kesejahteraan 
pekerja, kesehatan dan produktivitas kerja. Dengan lingkungan kerja yang kondusif dan fitur 
ruang kerja yang baik sangat berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dan kepuasan kerja. 
Pencahayaan dan faktor-faktor lain seperti pengaturan ruangan yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan dalam bekerja telah ditemukan memiliki pengaruh yang positif pada kesehatan 
karyawan dan akan berdampak terhadap produktivitas. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Chandrasekar (2011), mengatakan bahwa kualitas lingkungan 
kerja karyawan akan sangat berdampak pada tingkat motivasi dan kinerja karyawan.Orang yang 
bekerja pada lingkungan kerja yang rentan akan penyakit dan bahaya akan berdampak pada 
kinerja karyawan. Dalam penelitiannya mengatakan bahwa lingkungan industri merupakan 
tempat kerja yang tidak sehat dan tidak aman hal ini dikarenakan workstation dirancang dengan 
kurang baik, furnitur tidak cocok, kurangnya ventilasi, pencahayaan yang tidak pantas, 
kebisingan yang berlebihan, langkah-langkah keamanan yang tidak memadai dalam keadaan 
darurat kebakaran dan kurangnya peralatan perlindungan pribadi. Hal ini harus sangat 
diperhatikan oleh perusahaan untuk lebih memperhatikan lingkungan kerja yang akan berdampak 
pada kinerja karyawan. 
 
Pada penelitian yang dilakukan di PT Trakindo Utama Jakarta oleh Kurniawati (2009), 
menyatakan bahwa sekitar 50% pada section machine dan field merasa bahwa lingkungan kerja 
mereka cukup berpengaruh atau membebani mereka dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. 
Factor lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh pekerja untuk dapat bekerja secara 
optimal dan produktif. Oleh karena itu lingkungan kerja harus ditangani atau didesain sedemikian 
rupa sehingga kondusif terhadap pekerja untuk melaksanakan kegiatan dalam suasana yang aman 
dan nyaman. 
 
PT Trakindo utama adalah perusahaan yang bergerak pada bidang penyalur alat berat 
(Caterpillar), sebuah perusahaan produsen alat berat terkemuka di dunia asal Amerika, 
cakupannya meliputi industri pertambangan, minyak dan gas bumi, konstruksi, kehutanan dan 
pertanian, serta power system.PTTU (PT. Trakindo Utama) juga menyediakan jasa service yang 
komprehensif baik maintance, layanan purna jual, jaminan ketersediaan komponen dan penjualan 
komponen original Caterpillar. Produknya meliputi :dozer, excavators, whell/track loader, off-
highway trucks, articulated truck, graders, scrafers, compactors, industrial engines, dan 
generator sets. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam produk alat berat, lingkungan kerja fisik 
dan lingkungan kerja non fisik amat penting diperhatikan. Sebab, hal tersebut dapat 
mempengaruhi karyawan dalam kenyamanan saat bekerja. PT Trakindo Utama terdiri dari 5 
departemen yaitu HRD, Service, Part, Finance, dan Sales. Tugas utama bagian service adalah 
memperbaiki machine engine atau undercarriage yang rusak. Tugas yang lainnya adalah 
membantu bagian sales pada waktu menyerahkan unit baru. Bagian service dikepalai oleh 
seorang service operation supervisor, oleh karena itu maka tugas dan wewenang service 
operation supervisor adalah melaksanakan kebijakan perusahaan di bidang service, 
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meningkatkan mutu service hingga memuaskan para pelanggan, mengatur secara keseluruhan 
kegiatan para serviceman agar tidak ada yang clean up dan lost time, mengunjungi para 
pelanggan yang mempunyai alat-alat berat merk Caterpillar. Selain dibutuhkan ketelitian penuh 
serta kehati-hatian dalam bekerja, untuk pekerjaan bidang servis itu sendiri berada pada beban 
kerjanya. Jika pekerjaan sedang banyak dan dateline secara bersamaan maka dibutuhkan waktu 
lembur untuk menyelesaikannya. Jika terjadi miss communication dengan costumer maka pekerja 
di bidang service inilah yang banyak terkena imbasnya. Oleh karena itu, hal ini dapat 
menyebabkan tingginya tingkat stres kerja karyawan. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada 10 November 2015 dengan 6 orang bagian 
service departement yang terdiri dari Serviceman serta mengkonfimasinya melalui supervisor  
yang dilakukan di area workshop PT Trakindo Utama section machine memiliki kondisi 
lingkungan yang tak terlepas dari bahaya fisik. Misalnya saja pada saat pengetesan unit yang akan 
atau telah diperbaiki, di area machine ini tingkat kebisingan bisa mencapai lebih dari 90 dBA 
(decibel adjusted). Padahal, nilai ambang batas kebisingan adalah 85 dB. Zona aman untuk 
pekerjaan jenis industri dan pabrik adalah sebesar 60-70 dB. Dalam hal suhu udara di dalam 
ruangan workshop juga memiliki suhu udara yang sangat panas, yaitu mencapai 38-39°C, suhu 
panas untuk lingkungan kerja memberikan batas toleransi 35-40°C.Jadi, pada suhu di area 
workshop terbilang cukup panas karena mendekati angka 40°C.  Hal ini dikarenakan lingkungan 
kerja mereka dipenuhi dengan mesin dan tidak adanya ventilasi udara dan hanya mengandalkan 
pintu yang terbuka lebar saat bekerja. Pada keadaan suhu udara ±30°C, aktivitas mental dan daya 
tanggap mulai menurun dan cenderung untuk membuat kesalahan dalam bekerja serta timbul 
kelelahan fisik. Selain itu, bahaya fisik yang dihasilkan dari pengetesan unit itu adalah asap 
pembuangan dan panas yang bisa membuat sesak para pekerja yang ada di sekitar area tersebut. 
Maka dari itu diharapkan semua pekerjanya diwajibkan untuk mematuhi peraturan prosedur 
keselamatan kerja seperti safety helmet,safety shoes,safety glass,earplug/earmuff, pelindung 
tangan, masker kain, dll. Karena para pekerja menyadari bahwa pekerjaan mereka itu adalah 
suatu pekerjaan yang bergerak dalam alat berat maka tanpa adanya pengawaasan dari supervisor, 
kesadaran diri akan keselamatan kerja muncul dalam diri mereka. Namun, ada saja pekerja yang 
tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja dengan tidak memakai alat pelindung keselamatan 
kerja dikarenakan pekerja tersebut mengganggap pengetesan itu hanya sebentar dan sudah 
terbiasa. Selain daripada kondisi fisik yang mendukung, tentunya kinerja dari karyawan ini harus 
disesuaikan dengan lingkungan non fisik yang didapat. Lingkungan kerja non fisik ini dapat 
menunjang kinerja dan team work yang baik dalam menjalankan tugasnya. Seperti halnya 
perusahaan lain, pada perusahaan besar seperti trakindo yang banyak memerlukan tenaga dan 
waktu yan dibutuhkan, diharapkan dengan kondisi lingkungan kerja non fisik yang baik dapat 
mencegah timbulnya burn out serta stres kerja karyawan. desain lingkungan kerja yang monoton 
serta tidak adanya team work yang baik dalam bekerja menyebabkan tingkat stress kerja 
meningkat. Dibutuhkan adanya upaya dari supervisor atau pihak perusahaan untuk memberikan 
kenyamanan karyawan dalam bekerja. Misalkan saja dengan pemberian insentif lebih yang 
diterima karyawan saat kerja lembur (jam kerja tambahan) yang sesuai serta atasan yang mampu 
mendengarkan keluhan para karyawannya. 
 
Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang masalah stres 
kerja karyawan khususnya pada serviceman. Mengingat pekerjaan pada bidang service 
department ini sendiri sangat dibutuhkan ketelitian dan memiliki beban kerja yang tinggi serta 
berada pada tingkat pekerjaan dengan resiko kecelakaan kerja tinggi. Selain daripada lingkungan 
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fisik yang ada di perusahaan, peneliti juga ingin mengetahui apakah ada hubungan antara 
lingkungan non fisik dengan stres kerja karyawan khususnya pada bidang service department. 
 
Dari beberapa uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini ialah “ 
Seberapa besar hubungan lingkungan kerja yang terdapat pada PT Trakindo Utama Balikpapan 
dengan stres kerja para karyawan dalam melaksanakan tugasnya?”. Berdasarkan dasar pemikiran 
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja yang 
ada di PT Trakindo Utama Balikpapan dengan Stres kerja karyawan dalam menjalankan tugasnya 
untuk melayani masyarakat. Dalam penelitian ini terdapat 2 manfaat yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis, dimana secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
ataupun masukan bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya dalam bidang Psikologi Industri 
dan Organisasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap stres kerja 
karyawan dan dampaknya bila tidak terpenuhi. Dan manfaat praktisnya adalah sebagai masukan 
bagi pihak PT Trakindo Utama Balikpapan sendiri untuk lebih memperhatikan aspek lingkungan 
kerja yang tentunya akan berdampak pada stres kerja karyawan. Selain itu hasil penelitian ini 
dapat disajikan sebagai sumber informasi tentang gambaran permasalahan dan faktor-faktor 
lingkungan kerja yang dapat menimbulkan stres kerja, sehingga manajemen dapat membuat suatu 
pencegahan atau pengendalian untuk meminimalkan dampak yang mungkin akan terjadi.  Dan 
bagi pihak lain, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak lain dalam menyajikan 




Menurut Mangkunegara (2000), stres kerja adalah suatu perasaan yang menekan atau rasa 
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaannya. Suhendi & Anggara,(2010) 
mengatakan bahwa stres merupakan persepsi yang dinilai seseorang dari sebuah situasi atau 
peristiwa. Semakin banyak kejadian yang dinilai sebagai stresor oleh seseorang, maka semakin 
besar kemungkinan seseorang mengalami stres yang lebih berat. Menurut Moorhead & Griffin 
(2013) mendefinisikan stres sebagai respons adaptif seseorang terhadap rangsangan yang 
menempatkan tuntutan psikologis atau fisik secara berlebihan kepadanya.   
 
Wijono (2010) mengatakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi dari hasil penghayatan 
subjektif individu yang dapat berupa interaksi antara individu dan lingkungan kerja yang dapat 
mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis dan sikap individu.  
 
Dari beberapa uraian dari teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja merupakan 
bentuk respon tubuh yang subjektif terhadap tekanan kerja, tuntutan pekerjaan baik tuntutan-
tuntutan pekerjaan yang bersifat fisik atau lingkungan dan situasi social yang berhubungan 
dengan pekerjaan, serta dapat membuat persepsi yang kurang menyenangkan dari individu yang 
mengalaminya. 
 
Faktor-faktor pembangkit Stres kerja (Stressor) 
 
Menurut Robbins (1998); Cooper & Payne (dalam Wijono, 2010) menyebutkan bahwa ada 3 
macam faktor yang menyebabkan stress, yaitu : 
a. Faktor Lingkungan 
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Faktor lingkungan yang berpengaruh meliputi ketidakpastian politik (political 
uncertainty), situasi ekonomi yang tidak menentu, dan dan ketidakpastian teknologi 
(technological uncertainty) yang menuntut pekerja untuk selalu memperbaharui 
kemampuan mereka dalam mengoperasikan alat-alat teknologi. 
b. Faktor organisasi 
Faktor organisasi ini dapat meliputi tuntutan tugas, peran, antarpribadi, struktur 
organisasi, kepemimpinan dan tahap kehidupan organisasi itu. 
c. Faktor individual 
Faktor individual ini dapat meliputi masalah keluarga, masalah ekonomi dan kepribadian. 
 
Aspek Stres Kerja 
 
Stress kerja dikategorikan dalam beberapa aspek-aspek stres kerja oleh Robbins (1998) & Wijono 
(2010) , meliputi : 
A. Aspek Psikologis 
Stres kerja dan gangguan-gangguan psikologis adalah hubungan yang erat dalam kondisi 
kerja . Gejala-gejala psikologis yang dialami karyawan saat mengalami stres kerja seperti, 
ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan perilaku suka menunda pekerjaan. 
B. Aspek Fisiologis 
Stress kerja sering ditunjukkan pada gejala fisiologis adalah meningkatnya denyut 
jantung, tekanan darah, dan kecenderungan mengalami penyakit kardiovaskular, kelelahan 
secara fisik dan kemungkinan mengalami sindrom kelelahan yang kronis, meningkatkan 
frekuensi terlukanya tubuh/kecelakaan, gangguan pernafasan,sakit kepala, ketegangan 
otot, gangguan tidur, dsb. 
C. Aspek Perilaku (Behavioral) 
Pada aspek ini stres kerja pada karyawan ditunjukkan melalui tingkah laku mereka. 
Beberapa gejala dari tingkah laku ini menurut yakni menurunnya produktivitas, 
meningkatnya absensi dan turnover, perubahan kebiasaan makan, meningkatnya 
konsumsi rokok dan alkohol, bicara terlalu cepat, gclisah, dan gangguan tidur. 
 
Dampak Stres Kerja 
 
Ada beberapa macam dampak stres kerja yang diungkapkan oleh Robbins& Rice (dalam 
Waluyo,2013), yaitu : 
a. Dampak Terhadap Perusahaan 
Stres yang dihadapi oleh karyawan berkorelasi dengan penurunan prestasi kerja, 
peningkatan ketidakhadiran kerja, menurunkan komitmen organisasi serta meningkatkan 
turn-over.  (Robbins, 1993) 
b. Dampak Terhadap Individu 
Menurut Rice (1999) dampak stres kerja bagi individu adalah munculnya masalah – 
masalah yang berhubungan dengan kesehatan, menurunkan gairah kerja, kecemasan yang 












Persepsi (perception) adalah serangkaian proses yang disadari oleh individu dan menafsirkan 
informasi mengenai lingkungan, baik lewat penglihatan,pendengaran, penghayatan, perasaan dan 
penciuman (Moorhead & Griffin,2013). Didalam ilmu psikologi persepsi didefinisikan sebagai 
proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Menurut Mangkunegara (2014), 
persepsi adalah suatu proses pemberian arti atau makna terhadap suatu objek yang ada pada 
lingkungan. Robbins (2008) mengungkapkan persepsi adalah proses dimana individu mengatur 
dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan 
mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah interpretasi atau pemberian makna dari 
individu terhadap suatu stimulus. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
 
Menurut Robbins (2008), mengungkapkan bahwa terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi 
persepsi, antara lain : 
1. Faktor-faktor dalam diri pembentuk persepsi 
Faktor dalam diri si pengarti meliputi sikap-sikap, motif, minat, pengalaman, dan harapan-
harapan. 
2. Faktor-faktor dalam diri objek atau target yang diartikan 
Faktor-faktor dalam diri target meliputi sesuatu yang baru, gerakan, suara, ukuran, latar 
belakang, kedekatan, kemiripan. 
3. Faktor-faktor dalam situasi 
Faktor-faktor dalam situasi meliputi waktu, keadaan kerja dan keadaan sosial 
 
Pengertian Lingkungan Kerja 
 
Kondisi lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Lingkungan 
kerja merupakan suatu lingkungan dimana para pegawai bekerja dan dapat mempengaruhi 
mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Faktor-faktor yang termasuk 
lingkungan kerja adalah pewarnaan, kebersihan, pertukaran udara, penerangan, musik, 
kebisingan, ruang gerak dan hubungan antara pegawai atau pegawai dengan atasan. 
 
Sedarmayanti (2009) Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serat pengaturan 
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Nitisemito (1982) 
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 
 
Aspek-aspek lingkungan kerja 
 
Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa secara garis besar, aspek lingkungan kerja terbagi 
menjadi 2 yakni lingkungan kerja fisik, dan lingkungan kerja non fisik. 
1. Lingkungan kerja Fisik 
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Menurut Sedarmayanti (2009), Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik 
yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan 
karyawan (Seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya). Lingkungan tidak langsung 
(perantara) atau juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia (kondisi 
kerja), misalnya: temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran 
mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain.  
2. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Menurut Sedarmayanti (2009) Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan 
sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan dan keamanan ditempat kerja 
(pengawasan dan petugas keamanan) 
 
Munanandar (2001) mengemukakan beberapa aspek lingkungan kerja fisik yaitu :  
a) Penerangan, pekerjaan yang memerlukan ketelitian dan kejelian mata, menuntut kadar 
cahaya yang lebih tinggi. 
b) Warna, pemberian warna yang tepat dapat meningkatkan produksi, menurunkan kesalahan 
dan meningkatkan semangat kerja. 
c) Bising (Noise) , kebisingan dapat menurunkan konsentrasi, bahkan dengan tingkat 
kebisingan yang tinggi akan berdampak pada perubahan fisiologis dan psikologis 
seseorang. 
d) Musik, musik memiliki pengaruh yang positif pada jenis pekerjaan sederhana,rutin dan 
monoton, sedangkan pada pekerjaan yang lebih memerlukan konsentrasi tinggi, 
pengaruhnya akan sangat negatif karena menimbulkan kebisingan.  
 
Rudolf Moos’ dalam penelitiannya pada tahun 1994  (dalam Maqsood,2011) menyebutkan aspek-
aspek persepsi terhadap lingkungan kerja terbagi dalam 3 indikator yang terdiri dari 10 sub skala, 
antara lain : (1). Dimensi Hubungan (keterlibatan, kohesi teman kerja, dan dukungan atasan) , (2). 
Personal (otonomi, orientasi tugas, dan tekanan pekerjaan) , (3). Pemeliharaan sistem dan 
perubahan (kejelasan, pengawasan, inovasi, kenyamanan fisik) . 
 
Berdasarkan teori diatas maka persepsi terhadap kondisi lingkungan kerja merupakan sebuah 
interpretasi subjektif melalui kognitif seseorang baik secara positif maupun secara negatif yang 
digunakan untuk memahami segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang meliputi kondisi 
fisik dan non fisik, baik lewat penglihatan, pendengaran,penghayatan, perasaan maupun dengan 
penciuman. 
 
HUBUNGAN PERSEPSI LINGKUNGAN KERJA TERHADAP STRES KERJA 
KARYAWAN  
 
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam mejalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, 
musik dan sebagainya (Nitisemito, 1982). Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab 
karyawan mudah jatuh sakit, mudah lelah, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas 
kerja. Jika ruangan kerja tidak nyaman, panas, sirkulasi udara kurang memadai, ruangan kerja 
terlalu padat, lingkungan kerja kurang bersih, berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan 
kerja karyawan. Dalam mencapai kenyamanan tempat kerja antara lain dapat dilakukan dengan 
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jalan memelihara prasarana fisik seperti kebersihan yang selalu terjaga, penerangan cahaya yang 
cukup, ventilasi udara, suara musik dan tata ruang kantor yang nyaman. Karena lingkungan kerja 
dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalam 
lingkungannya (Nitisemito,1982). Untuk memahami bagaimana efek dari lingkungan kerja 
terhadap sikap yang ditimbulkan oleh karyawan adalah dengan bagaimana karyawan itu 
mempersepsikan lingkungan kerjanya sehingga mempengaruhi dirinya dalam bekerja.  
 
Luthans (2005) mengatakan bahwa dalam proses persepsi ini dipengaruhi oleh lingkungan 
eksternal dalam suatu organisasi yang meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial budaya. 
Yang mana lingkungan fisik ini meliputi kantor, area pabrik, kondisi/cuaca. Sedangkan 
lingkungan sosial budaya meliputi gaya manajemen, nilai dan hubungan interpersonal.  
 
Persepsi yang muncul pada setiap orang akan memiliki perbedaan tergantung dengan bagaimana 
individu tersebut menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan dari stimulus yang mereka 
terima. (Robbins,2008). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi ini bisa terletak dalam 
diri pembentuk persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan atau dalam konteks situasi 
dimana persepsi tersebut dibuat.  
 
Menurut Thoha (1995) persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 
orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. Ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi persepsi karyawan, salah satunya adalah kondisi lingkungan kerja. Jika seorang 
karyawan mempersepsi kondisi lingkungan kerja fisiknya buruk kurang nyaman, berfikir bahwa 
suara bising di tempat kerja menimbulkan gangguan ketenangan kerja, dan karyawan berfikir 
kurang adanya penerangan yang cukup atau tidak sesuai dengan pekerjaannya, maka karyawan 
tersebut akan merasa kurang bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya sehingga dapat 
menimbulkan kebosanan dalam menjalankan aktivitas di lingkungan kerjanyanya. Selain 
daripada kondisi fisik dalam lingkungan kerjanya Robbins (2008) juga mengidentifikasi adanya 
pengaruh lingkungan kerja nonfisik yang dapat mempengaruhi persepsi pada karyawan. 
Contohnya saja suatu ketika bila karyawan mempersepsikan lingkungan kerjanya atau kondisi 
kerjanya kurang menyenangkan, manajemen yang kurang bertanggung jawab, karyawan merasa 
kurangnya keadilan yang diberikan oleh atasan maka persepsi ini akan membuat karyawan 
berfikir untuk mengambil sebuah keputusan untuk mencapai apa yang ia inginkan atau bahkan 
hal ini akan mengganggu pekerjaannya dan menimbulkan kurangnya kepercayaan diri pada 
perusahaan sehingga menurunkan produktivitas dan akhirnya merujuk pada stres kerja.  
 
Stres kerja berawal dari bagaimana individu mempersepsikan suatu stimulus yang mereka terima, 
contohnya saja lingkungan kerja mereka, bila individu memiliki persepsi negatif tentang 
lingkungan kerja mereka seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maka akan muncul tanda-
tanda awal stres kerja ini yaitu seperti mudah marah, tidak sabar, tidak tenang, dan tegang, 
membentak-bentak orang lain, cenderung untuk menyalahkan orang lain karena suasana hati yang 
kurang baik dan akhirnya dari tanda awal tersebut muncul gejala-gejala stres kerja seperti gejala 
fisik(merasakan sakit kepala, jantung berdebar, mengalami sesak nafas), psikologis 
(meningkatnya kecemasan, kehilangan kepercayaan diri) dan perilaku yang menyimpang seperti 







Ada hubungan negatif antara persepsi terhadap kondisi lingkungan kerja dengan tingkat stres 
kerja pada karyawan bidang service department (Serviceman) di PT Trakindo Utama Balikpapan, 
artinya semakin baik atau semakin tinggi skor persepsi karyawan terhadap kondisi lingkungan 









































Lingkungan kerja fisik 
- Berfikir bahwa kondisi kerja kurang nyaman. 
- Berfikir bahwa suara bising di tempat kerja 
menimbulkan gangguan ketenangan kerja. 
- Karyawan merasa penerangan ruang kerja 
yang tidak sesuai seperti kurang terang atau 
menyilaukan 
 Lingkungan kerja non fisik 
- Berfikir bahwa manajemen dalam 
perusahaan kurang bertanggung jawab. 
- Karyawan merasa kurang mendapat 
perhatian/dukungan dari atasan maupun 
rekan kerja 
- Karyawan merasa bahwa kurang mendapat 





Maka akan cenderung : 
 
- Merasa bosan berada di tempat kerja 
- Karyawan tidak semangat dalam bekerja 
- Tidak mampu mengendalikan emosional ketika 
menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi. 
- Kurang kepercayaan diri pada perusahaan 
 Gejala Psikologis yang ditimbulkan : 
1. Terjadinya kecemasan  
2. Rasa cepat marah dan sensitive 
3. Mudah lelah 
Gejala Fisiologis yang ditimbulkan : 
1. Detak jantung berdetak kencang 
2. Sering terlihat lesu saat bekerja 
3. Sering mengalami sakit kepala 
Gejala Perilaku yang ditimbulkan : 
1. Menunda atau menghindari pekerjaan 
2. Menurunnya prestasi dan meningkatnya jumlah absensi 
Stres kerja tinggi  
“Individu yang mengalami stres kerja tinggi cenderung sering mengalami rasa cemas, mudah marah, 








Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional, yaitu untuk 
mengetahui hubungan antara persepsi lingkungan kerja dan stres kerja pada Serviceman di PT 
Trakindo Utama Balikpapan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dapat 
digunakan jika ada permasalahan yang jelas serta didukung dengan teori yang sesuai dimana data 
dapat ditunjukkan dengan baik dan didukung oleh hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 
(Sugiyono,2012). Selanjutnya akan dibuat sebuah hipotesa sementara dan dilanjutkan dengan 
pengumpulan data yang nantinya akan dianalisa dan diakhiri dengan kesimpulan dan saran. 
 
Subjek Penelitian  
 
Subjek dalam penelitian ini adalah Serviceman yaitu pada divisi departemen servis di PT 
Trakindo Utama Balikpapan. Subjek merupakan seorang serviceman atau yang biasa disebut 
dengan Technician yang berjenis kelamin laki-laki. Jumlah populasi adalah sebanyak 79 orang. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan mengambil semua jumlah populasinya. Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2012). Jumlah 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian harus representatif sehingga benar-benar mewakili 
populasi. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini menguji dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Adapun 
yang menjadi variabel bebas (X) yaitu Persepsi Lingkungan Kerja dan variabel terikat (Y) adalah 
Stres Kerja. Persepsi Lingkungan Kerja merupakan persepsi karyawan mengenai lingkungan 
kerja mereka baik lingkungan kerja fisik maupun non fisik. Stres Kerja merupakan bentuk respon 
tubuh yang subjektif terhadap tekanan kerja, tuntutan pekerjaan baik tuntutan-tuntutan pekerjaan 
yang bersifat fisik atau lingkungan dan situasi sosial yang berhubungan dengan pekerjaan. 
 
Adapun data penelitian diperoleh dari instrument penelitian yaitu untuk variabel bebas (Persepsi 
Lingkungan Kerja) dengan menggunakan skala Guttman dan untuk variabel terikat (Stres Kerja) 
dengan menggunakan skala Likert. Pengukuran variabel Persepsi Lingkungan Kerja diukur 
menggunakan skala adaptasi dari Rudolf Moos’ Work Environment Scale tahun 1994 yang 
dikembangkan oleh Maqsood pada tahun 2011 dengan 10 sub skala yang terdiri dari  tiga 
indikator yaitu : (1). Dimensi Hubungan (keterlibatan, kohesi teman kerja, dan dukungan atasan) , 
(2). Personal (otonomi, orientasi tugas, dan tekanan pekerjaan) , (3). Pemeliharaan sistem dan 
perubahan (kejelasan, pengawasan, inovasi, kenyamanan fisik) dengan jumlah item sebanyak 90. 
Selanjutnya untuk variabel Stres Kerja diukur menggunakan skala penelitian yang diadopsi dari 
Hunsaker & Cook yang dikembangkan oleh  Wijono pada tahun 2010 yang mencakup aspek 







Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya dilakukan seleksi item skala psikologi. Menurut Azwar 
(2013) dalam seleksi item skala psikologi, dilakukan dengan pengujian daya diskriminasi item 
yang menghendaki adanya komputasi. Hal tersebut nantinya akan menghasilkan koefisien 
korelasi item total (rix) yang dikenal pula dengan sebutan parameter daya beda item. Kriteria 
pemilihan item berdasarkan korelasi item total biasanya digunakan batasan 0,30. Namun dalam 
penelitian ini, batasan korelasi item total yang digunakan adalah = 0,25. Hal ini menurut Azwar 
(2013), apabila jumlah item yang lolos masih kurang mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat 
dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,25 sehingga jumlah item 
yang diinginkan dapat tercapai. Pada umumnya koefisien rix di atas 0,30 atau di atas 0,25 sudah 
dianggap mengindikasikan daya diskriminasi yang baik. 
 
Proses validasi alat ukur menggunakan metode try out skala yang telah disebar 1 kali dan 
kemudian butir item yang tidak valid akan dibuang. Validitas suatu item pernyataan dapat dilihat 
pada hasil output SPSS versi 22. Validitas masing-masing item pernyataan dapat dilihat dari nilai 
corrected item- total correlation masing-masing item pernyataan.  
Dalam penelitian try out yang telah dilakukan sebelumnya, dari 90 item yang terdapat pada skala 
Persepsi terhadap Lingkungan Kerja diketahui hanya 35 item yang valid, sedangkan sisanya 
sebanyak 55 item dinyatakan gugur. Item- item yang gugur dikarenakan skor validitasnya kurang 
dari 0,25. Jumlah total item yang digunakan pada skala Persepsi terhadap Lingkungan Kerja 
untuk penelitian adalah 35 item. 
Sedangkan dari 35 item yang terdapat pada skala Stres Kerja diketahui haya 24 item yang valid, 
sedangkan sisanya sebanyak 11 item dinyatakan gugur. Item-item yang gugur dikarenakan skor 
validitasnya kurang dari 0,25. Jumlah total item yang digunakan pada skala Stres Kerja untuk 
penelitian adalah sebanyak 24 item. 
 
Adapun detail nilai validitas dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian 
 
Alat Ukur Jumlah Item 
Diujikan 
Jumlah Item Valid Indeks Validitas 
Skala Persepsi Lingkungan Kerja 90 35 0,262 – 0,642 




Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur yang 
mengandung makna kecermatan pengukuran (dalam Azwar, 2014). Untuk mencari nilai estimasi 
reliabilitas dari instrument penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan teknik Alpha 
Cronbach, dalam perhitungannya adalah dengan menggunakan program SPSS 22. Azwar (2014), 
secara teoritik koefisien Reliabilitas berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Jadi semakin tinggi 
koefisien reliabilitas yang mendekati 1,00 berarti semakin baik, begitu juga sebaliknya. 
 
Hasil hasil uji reliabilitas skala Persepsi terhadap Lingkungan Kerja dengan 35 item yang valid 
adalah sebesar 0,876. Sedangkan uji reliabilitas skala Stres Kerja dengan 24 item yang valid 
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adalah sebesar 0,888. Oleh karena itu, skala Stres Kerja dan Persepsi terhadap Lingkungan Kerja 
ini dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
 
Tabel 2. Indeks Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
Alat Ukur Indeks Reliabilitas 
(Cronbach’s Alpha) 
Skala Persepsi Lingkungan Kerja 0,876 
Skala Stres Kerja 0,888 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dan pengambilan data dilakukan dengan tiga prosedur utama, 
sebagai berikut : 
Persiapan, tahap ini diawali dengan menyusun instrument penelitian berupa skala Gutmann dan 
skala likert. Untuk skala Persepsi Lingkungan Kerja menggunakan alat ukur adaptasi dari Rudolf 
Moos’ Work Environment Scale pada tahun 1994  yang dikembangkan oleh Maqsood pada tahun 
2011. Sedangkan skala Stres Kerja menggunakan skala penelitian dari Hunsaker & Cook yang 
dikembangkan oleh  Wijono pada tahun 2010. Selanjutnya dilakukan penyebaran angket untuk 
try out ke Serviceman yang dimulai dari tanggal 10 Agustus – 18 Agustus 2016. Uji coba tersebut 
dilakukan untuk melihat validitas dan reliabilitas alat ukur yang telah dibuat oleh peneliti. 
Pengukuran validitas dilakukan dengan menginputkan hasil uji coba pada tiap item instrument 
pada SPSS for windows versi 22. Untuk mengetahui validitasnya peneliti membandingan antara 
angka R hitung dan R tabel yang didapatkan melalui perhitungan statistic pada SPSS. Kemudian 
melihat reliabilitas instrument melalui perbandingan angka Cronbach Alpha pada hasil output 
perhitungan SPSS dengan r tabel. 
Tahap kedua dalam prosedur penelitian adalah melakukan pengambilan data yang dilakukan 
dengan cara membagikan skala yang telah valid kepada Serviceman  di PT. Trakindo Balikpapan 
yang dilakukan pada tanggal 22 Agustus – 29 Agustus 2016. Setelah data diperoleh, peneliti 
melakukan entry data yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses analisa data menggunakan 
program IBM SPSS Statistic 22.  
 
Tahap ketiga yaitu analisa, sebelum melakukan analisa data, peneliti terlebih dahulu melakukan 
uji kenormalan data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang nantinya akan menentukan 
teknik analisa data yang akan digunakan untuk menguji korelasi kedua variabel penelitian. 
Setelah didapatkan hasil uji bahwa data normal maka dapat dilanjutkan dengan uji korelasi 













Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. Trakindo Utama Balikpapan, didapatkan 
gambaran umum tentang subjek penelitian yang dideskripsikan sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Deskripsi Subjek penelitian  
 
Kategori Frekuensi Total 
Jenis Kelamin   
Laki-laki    79 orang (100%) 79 
Usia   
   (21-25) tahun 
   (26-30) tahun 
   (31-35) tahun 
(36-40) tahun 
Lama Bekerja 
   (1-5) tahun 
   (6-10) tahun 
   (11-15) tahun 
26 orang (33%) 
36 orang  (45%) 
14 orang  (18%) 
3 orang (4%) 
   
51 orang (65 %) 
23 orang  (29%) 










Berdasarkan tabel 3, maka dapat dijelaskan bahwa subjek penelitian berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 79 orang (100%). Kemudian bila dilihat dari rentang usia terbanyak pada rentangan 
usia 26-30 tahun yaitu sebanyak 36 orang (45%), pada rentang usia 21-25 tahun sebanyak 26 
orang (33%), pada rentang usia 31-35 tahun sebanyak 14 orang (18%), dan paling sedikit pada 
rentangan usia 36-40 tahun yaitu sebanyak 3 orang (4%). Sedangkan bila dilihat dari lama 
bekerja, subjek dengan lama bekerja terbanyak yaitu pada rentangan 1-5 tahun sebanyak 51 orang 
(65%), kemudian rentangan lama bekerja 6-10 tahun sebanyak 23 orang (29%), dan paling sedikit 
dengan lama bekerja pada rentangan 11-15 tahun bekerja sebanyak 5 orang (6%) 
 
Tabel 4. Deskripsi Persepsi Lingkungan Kerja dengan Stres Kerja pada Serviceman 
 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Persepsi Lingkungan 
Kerja 
   
     Positif T-Score > 50 43 54,4% 
     Negatif T-Score < 50 36 45,6% 
Total  79 100% 
Stres Kerja    
     Tinggi T-Score > 50 42 53,2% 
     Rendah T-Score < 50 37 46,8% 
Total  79 100% 
 
Persepsi Lingkungan Kerja yang dimiliki subjek cenderung Positif,  sebesar 43 subjek (54,4%). 







Tabel 5. Uji Normalitas Data Persepsi Lingkungan Kerja dan Stres Kerja 
 
Variabel  Nilai p 





Uji kenormalan data dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji 
normalitas pada variabel Persepsi Lingkungan Kerja memperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,2 (p>0,05). Sedangkan pada variabel Stres kerja memperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,06 (p>0,05). Sehingga, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal. Karena data berdistribusi normal maka dapat digunakan uji parametrik 
menggunakan analisa data product moment yang bertujuan untuk melihat hubungan antara 
variabel X dan variabel Y. 
 












79 -0,283 0,566 5% (0,05) 0,012 
 
Berdasarkan hasil uji analisis Product moment diperoleh hasil r = -0,283 dan p < 0.05 (p = 0,012), 
dapat dikatakan ada hubungan negatif yang signifikan antara Persepsi Lingkungan Kerja Non 
Fisik dan Stres Kerja. Kemudian koefisien determinasi (r²) berdasarkan hasil analisa data diatas 
adalah 0,566 yang berarti sumbangan efektif dari Persepsi Lingkungan Kerja non Fisik yang 
diberikan dalam Stres Kerja sebesar 56,6% sedangkan pengaruh faktor lain terhadap Stres Kerja 
sebesar 43,4 %. 
 












79 -0,269 0,07 5% (0,05) 0,016 
 
Berdasarkan hasil uji analisis Product moment diperoleh hasil r = -0,269 dan p < 0.05 (p = 0,016), 
dapat dikatakan ada hubungan negatif yang signifikan antara Persepsi Lingkungan Kerja Fisik 
dan Stres Kerja. Kemudian koefisien determinasi (r²) berdasarkan hasil analisa data diatas adalah 
0,07 yang berarti sumbangan efektif dari Persepsi Lingkungan Kerja non Fisik yang diberikan 

















79 -0,291 0,08 1% (0,01) 0,009 
 
Berdasarkan hasil uji analisis Product moment diperoleh hasil r = -0,291 dan p < 0.01 (p = 0,009), 
dapat dikatakan ada hubungan negatif yang signifikan antara Persepsi Lingkungan Kerja dan 
Stres Kerja. Kemudian koefisien determinasi (r²) berdasarkan hasil analisa data diatas adalah 0,08 
yang berarti sumbangan efektif dari Persepsi Lingkungan Kerja yang diberikan dalam Stres Kerja 





Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang negatif dan berlawanan antara 
persepsi lingkungan kerja terhadap stres kerja serviceman di PT Trakindo Utama Balikpapan, 
dikarenakan nilai koefisien korelasi sebesar -0,291 dan nilai p sebesar 0,009. Hal itu berarti bila 
semakin positif persepsi lingkungan kerja karyawan (Serviceman) maka semakin rendah tingkat 
stres kerja yang dimiliki karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis penelitian ini 
diterima. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Markey, dkk(2012) yang 
menyatakan bahwa karyawan yang merasa bahwa tempat kerja mereka adalah tempat kerja yang 
baik untuk bekerja secara positif, seperti memiliki manajemen yang bertanggung jawab dan tidak 
terancam dari bahaya di tempat kerja akan mengurangi stres yang dialami karyawan. dalam 
penelitian ini mengungkapkan bahwa adanya hubungan negatif antara persepsi lingkungan kerja 
dan stres kerja, yang mana apabila karyawan memiliki persepsi yang positif terhadap lingkungan 
kerjanya maka stres kerja yang dialami karyawan akan rendah. 
 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Shea,Pettit & De Cieri (2011) yang mengatakan 
bahwa ada hubungan negatif antara persepsi lingkungan kerja fisik dan stres kerja serta 
dampaknya bagi kesehatan karyawan. Dalam penelitiannya persepsi lingkungan kerja fisik ini 
berkorelasi dengan kesehatan psikologis individu seperti stres kerja, kecemasan (anxiety), dan 
depresi. 
 
Menurut Robbins (1998), persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang ditempuh 
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi makna 
kepada lingkungan mereka. Apa yang dipersepsikan seseorang dapat berbeda dari kenyataan yang 
objektif. Misalnya, dimungkinkan bahwa karyawan dalam sebuah perusahaan memandang 
perusahaan itu sebagai tempat yang hebat untuk bekerja, kondisi kerja yang menguntungkan, 
tugas pekerjaan yang menarik, upah yang baik, manajemen yang bijaksana dan bertanggung 
jawab namun tidak semua orang memiliki persepsi seperti itu.  Persepsi orang terhadap 
lingkungan kerjanya pasti akan berbeda-beda, hal ini akan mengakibatkan perbedaan pada tingkat 
stres kerja. Tinggi rendahnya suatu stres kerja tergantung pada bagaimana karyawan 
mempersepsikan lingkungan kerjanya. Persepsi yang baik terhadap lingkungan kerja akan 
membuat stres kerja yang dialami rendah dan sebaliknya, karena lingkungan kerja merupakan 




Banyaknya kasus mengenai stres kerja ini menjadi tanggung jawab pihak-pihak organisasi 
didalamnya seperti manajer departemen dan supervisor untuk lebih memperhatikan stressor kerja 
yang dialami karyawannya misalkan saja untuk lebih memperhatikan lingkungan kerja mereka 
baik fisik maupun non fisik. Lingkungan kerja yang sehat akan mengurangi dampak negatif dari 
stres kerja yang dialami karyawan. (Clark, dalam Bickford, 2005). 
 
Lingkungan kerja yang sehat dan aman dapat mempengaruhi persepsi positif karyawan terhadap 
pekerjaannya. Dengan persepsi yang dimiliki karyawan baik itu positif maupun negatif, hal ini 
akan berdampak pada stres kerja yang dialami karyawan selama bekerja. Seorang karyawan 
(serviceman) yang bekerja pada lingkungan kerja yang tergolong memiliki tingkat kecelakaan 
kerja tinggi akan merasa lebih aman dan nyaman dalam bekerja jika lingkungan kerja yang ada 
didalam perusahaan tersebut dapat menjamin keselamatan para pekerjanya dengan baik. Selain 
dari lingkungan kerja fisik yang baik (seperti sirkulasi udara yang bagus, fasilitas yang memadai, 
dekorasi tempat kerja dan peralatan kerja yang aman), lingkungan kerja non fisik juga dapat 
mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam melaksanakan tugasnya misalkan saja ketika 
karyawan (serviceman) merasa pekerjaannya ini adalah pekerjaan yang berat dan beresiko tinggi 
dan berfikir bahwa dalam pekerjaannya ini membutuhkan waktu yang lebih lama bekerja 
daripada para pekerja negeri sipil (PNS) yang bisa lebih banyak menghabiskan waktunya 
bersama keluarga, peran organisasi atau atasan disini akan mengurangi dampak stres yang 
dialami karyawan akibat dari persepsi negatif terhadap lingkungan kerja bila atasan(supervisor) 
memberikan dukungan organisasi kepada pekerjanya dan mampu memberikan lingkungan 
psikologis yang baik para bagi pekerjanya. 
 
Pada hasil penelitian yang dilakukan pada serviceman yang memiliki rentang usia 21-40 tahun 
dan rentang lama bekerja 1-15 tahun, ditemukan bahwa tingkat persepsi terhadap lingkungan 
kerja mereka cenderung positif yaitu sebanyak 54,4% karyawan namun tingkat stres kerja mereka 
juga tergolong tinggi. Pada hasil product moment yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
persepsi lingkungan kerja dan stres kerja karyawan menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 
dan signifikan (r=-0,291 dan p=0,009) yang berarti semakin positif persepsi karyawan terhadap 
lingkungan kerjanya maka akan semakin rendah tingkatan stres kerja yang dialami karyawan. 
Apabila ditinjau dari hubungan persepsi lingkungan kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik 
dengan stres kerja karyawan menunjukkan persentase lebih banyak yang menyebabkan karyawan 
mengalami stres kerja merupakan sumbangan dari lingkungan kerja non fisik daripada 
lingkungan kerja fisik yaitu pada lingkungan kerja non fisik memberikan sumbangan efektif 
sebesar 56,6% sedangkan pada lingkungan kerja fisik hanya memberikan sumbangan efektif 
sebesar 7%. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa persepsi lingkungan kerja non fisik 
sangat mempengaruhi karyawan dalam bekerja. Hal ini berarti walaupun serviceman tahu bahwa 
mereka bekerja di area lingkungan kerja fisik yang berbahaya namun ini bukan menjadi hal yang 
sangat mempengaruhi mereka dalam bekerja, sebaliknya bahwa lingkungan kerja non fisiklah 
yang mempengaruhi mereka dalam bekerja dan dapat meminimalisir terjadinya stres kerja pada 
serviceman.  
 
Berdasarkan analisis data diketahui sumbangan efektif variabel persepsi terhadap kondisi 
lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik sebesar 8% terhadap tingkat stres kerja pada 
karyawan, yang ditunjukkan oleh koefisien determinan      sebesar 0,08. Hal ini berarti masih 
terdapat 92% faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres kerja Serviceman diluar variabel 
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persepsi terhadap kondisi lingkungan kerja seperti ciri kepribadian individu, budaya organisasi, 
dan serta pemberian kompensasi.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Lowe, Schellenberg, 
&Shannon (2003), mereka mengungkapkan ada faktor lain diluar lingkungan kerja yang aman 
dan sehat yang diperlukan oleh karyawan dan hal ini akan berpengaruh pada kesejahteraan 
karyawan dalam bekerja seperti komunikasi / dukungan, tuntutan pekerjaan, sumber daya, 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Persepsi 
Lingkungan Kerja dan Stres Kerja pada Serviceman  (p < 0,01 , p = 0,009 ; r² = 0,08). Hal ini 
juga berarti bahwa sumbangan efektif persepsi lingkungan kerja terhadap stres kerja Serviceman 
8%, sedangkan 92% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti seperti ciri 
kepribadian individu, budaya organisasi, tuntutan pekerjaan serta pemberian kompensasi.  
 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi Perusahaan Swasta 
khususnya yang bergerak dalam bidang alat berat mengenai stres kerja pada Serviceman. Untuk 
mengurangi dampak negatif dari stres kerja, maka dibutuhkan persepsi terhadap lingkungan kerja 
yang positif dari Serviceman sehingga efektifitas perusahaan ataupun instansi akan meningkat 
yang berarti kualitas kerja juga akan meningkat. Bagi Supervisor, diharapkan mampu 
menciptakan lingkungan psikologis yang baik seperti memberikan dukungan sosial kepada 
karyawan,bersikap adil, serta mampu menerima saran dan masukan karyawan demi kenyamanan 
bersama dalam bekerja. 
 
Peneliti sangat menyadari bahwa dalam penelitian ini banyak sekali terdapat kekurangan, 
diantaranya perlu diperhatikan apakah Stres Kerja tinggi yang dialami Serviceman dikarenakan 
persepsi negatif terhadap lingkungan kerjanya atau karena ketidaksinkronan antara gaji yang 
diterima dengan beban kerja karyawan. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan pada peneliti 
selanjutnya untuk menambah informasi lain yang dapat mempengaruhi Stres Kerja serta 
melakukan penelitian dengan subjek yang lebih luas. Selain itu peneliti juga menyarankan untuk 
meneliti faktor lain diluar persepsi lingkungan kerja seperti ciri kepribadian individu maupun 
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a. No Responden : (diisi oleh peneliti) 
b. Umur  : ................ 
c. Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki 
( ) Perempuan 
d. Lama Bekerja : ........... Tahun 
e. Status Perkawinan : ( ) Belum Menikah 
( ) Menikah 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 
Dibawah ini terdapat 90 pernyataan tentang tempat dimana Bapak/Saudara bekerja. 
Bapak/Saudara diminta untuk memberikan pendapat yang sesuai dengan diri Bapak/Saudara. 
Jawaban yang Bapak/Saudara berikan tidak ada benar dan salah, jadi dimohon untuk 
mengerjakannya dengan sungguh-sungguh. Jawaban yang Bapak/Saudara berikan akan 
digunakan untuk keperluan penelitian saja dan akan dijamin kerahasiaannya. 
Dibawah ini terdapat 2 alternatif jawaban yaitu “Benar”, dan “Salah”. Diharapkan kepada 
Bapak/Saudara untuk menjawab dengan melingkari jawaban yang sesuai dengan apa yang 
Bapak/Saudara rasakan. Dimohon Bapak/Saudara teliti untuk menjawab setiap pernyataan yang 
terlampir dibawah ini. Dan jangan sampai ada pernyataan yang terlewati. 
 
1. Pekerjaan saya sungguh menantang. Benar Salah 
2. Orang-orang berusaha keras membantu karyawan baru agar merasa nyaman. Benar Salah 
3. Supervisor cenderung meremehkan para pekerja. Benar Salah 
4. Hanya segelintir pekerja yang dibebani tanggung jawab penting. Benar Salah 
5. Orang-orang bersungguh-sungguh untuk menyelesaikan pekerjaan. Benar Salah  
6. Ada tekanan terus-menerus (dari tempat kerja) agar para karyawan tetap bekerja. Benar Salah  
7. Terkadang terjadi ketidak-teraturan. Benar Salah  
8. Ada penekanan yang ketat untuk menaati kebijakan dan peraturan. Benar Salah  
9. Melakukan suatu hal dengan cara yang berbeda akan mendapatkan apresisasi. Benar Salah  
10. Kondisi ruangan kerja terkadang terasa terlalu panas. Benar Salah  
11. Semangat kelompok yang kurang. Benar Salah  
12. Suasana lingkungan yang cukup adil (tidak berpihak kepada orang tertentu). Benar Salah 
13. Supervisor biasanya memuji pekerja yang melakukan pekerjaannya dengan baik. Benar Salah 
14. Pekerja memiliki banyak kebebasan untuk melakukan sesuatu semau mereka. Benar Salah 
15. Banyak waktu yang terbuang akibat berbagai hal yang tidak tepat guna. Benar  Salah 
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16. Segala sesuatu selalu terasa mendesak. Benar Salah 
17. Semua kegiatan selalu terencana dengan baik. Benar Salah 
18. Jika mereka mau, orang-orang boleh mengenakan pakaian yang tidak biasa pada 
saat bekerja. 
Benar Salah 
19. Ide-ide baru dan berbeda selalu diberi kesempatan untuk dicoba Benar Salah 
20. Ruang kerja memiliki kondisi penerangan yang sangat bagus. Benar Salah 
21. Banyak orang yang tampaknya hanya membuang-buang waktu. Benar Salah 
22. Orang-orang memiliki ketertarikan personal satu sama lain. Benar Salah 
23. Supervisor cenderung menekan kritikan dari para karyawan. Benar Salah  
24. Para karyawan didorong untuk membuat keputusan sendiri. 
25.  
Benar Salah 
25. Jarang sekali pekerjaan ditunda hingga keesokan hari Benar Salah 
26. Orang-orang tidak memiliki kesempatan untuk bersantai Benar Salah 
27. Aturan-aturan yang ada agak samar dan rancu Benar Salah 
28. Orang-orang diharapkan untuk mengikuti aturan yang telah ditetapkan dalam 
melakukan pekerjaannya 
Benar Salah 
29. Tempat kerja ini menjadi tempat pertama untuk mencoba ide baru Benar Salah 
30. Tempat kerja yang terlalu penuh sesak Benar Salah 
31. Orang-orang tampaknya bangga akan organisasi ini Benar Salah 
32. Para  karyawan jarang melakukan sesuatu secara bersama sepulang kerja Benar Salah 
33. Supervisor biasanya memberikan penghargaan sepenuhnya terhadap ide yang 
disumbangkan oleh karyawan 
Benar Salah 
34. Orang-orang dapat menggunakan inisatif mereka sendiri untuk melakukan 
sesuatu 
Benar Salah 
35. Ini adalah tempat yang sangat efisien dan berorientasi penuh pada pekerjaan Benar Salah 
36. Tidak ada seorangpun yang bekerja terlalu berat Benar Salah 
37. Tanggung jawab supervisor dijabarkan dengan sangat jelas Benar Salah 
38. Supervisor mengawasi para karyawan dari dekat Benar Salah 
39. Keragaman dan perubahan tidaklah terlalu penting Benar Salah 
40. Tempat ini memiliki tampilan yang bergaya dan modern Benar Salah 
41. Orang-orang melakukan pekerjaan mereka dengan sepenuh tenaga Benar Salah 
42. Orang-orang umumnya jujur mengenai perasaan mereka Benar Salah 
43. Supervisor sering mengkritisi para karyawan atas hal-hal kecil Benar Salah 
44. Supervisor mendorong para karyawan untuk mengandalkan diri mereka sendiri 
ketika muncul masalah 
Benar Salah 
45. Menyelesaikan banyak pekerjaan dirasa penting oleh setiap orang Benar Salah 
46. Tidak ada tekanan waktu dalam bekerja Benar Salah 
47. Detail mengenai pekerjaan yang diberikan umumnya dijelaskan kepada para 
karyawan 
Benar Salah 
48. Ketetapan dan peraturan yang ada dijalankan dengan baik Benar Salah 
49. Metode-metode yang sama telah digunakan dalam waktu yang cukup lama Benar Salah 
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50. Tempat kerja membutuhkan beberapa dekorasi interior baru Benar Salah 
51. Hanya sedikit orang yang pernah bekerja sukarela Benar Salah  
52. Para karyawan sering makan siang bersama Benar Salah 
53. Para karyawan umumnya merasa bebas untuk meminta kenaikan gaji Benar Salah 
54. Para karyawan umumnya tidak mencoba untuk menjadi unik dan berbeda Benar Salah 
55. Ada penekanan terhadap kebijakan “bekerja sebelum bermain” Benar Salah 
56. Sangat sulit untuk tetap mengimbangi beban kerja yang ada Benar Salah 
57. Para karyawan sering bingung terhadap apa yang sebenarnya harus mereka 
kerjakan 
Benar Salah 
58. Supervisor selalu memeriksa para karyawan dan mengawasi mereka dengan 
seksama 
Benar Salah 
59. Perusahaan jarang mencoba pendekatan baru dalam menghadapi masalah yang 
timbul 
Benar Salah 
60. Dekorasi ruangan yang ada membuat tempat kerja terasa nyaman Benar Salah 
61. Suasana tempat kerja terasa hidup Benar Salah  
62. Karyawan yang bertentangan pendapat dengan yang lain dalam organisasi tidak 
bisa akur 
Benar Salah 
63. Ekspektasi dari supervisor terhadap para karyawan terlalu tinggi Benar Salah 
64. Para karyawan didorong untuk belajar akan suatu hal meskipun hal tersebut tidak 
berkaitan langsung dengan pekerjaan mereka 
Benar Salah 
65. Para karyawan bekerja dengan sangat keras Benar Salah 
66. Pekerjaan Anda bisa tetap selesai meskipun Anda bersantai Benar Salah 
67. Balas jasa (fringe benefit) dijelaskan sepenuhnya kepada para karyawan Benar Salah 
68. Supervisor jarang menyerah terhadap tekanan para karyawan Benar Salah 
69. Keadaan di tempat kerja cenderung tetap sama (tidak ada perubahan) Benar Salah 
70. Keadaan terkadang menjadi kacau/tidak teratur Benar Salah 
71. Sulit untuk membuat orang-orang mengerjakan pekerjaan lembur Benar Salah 
72. Para karyawan sering bercerita tentang masalah pribadi mereka kepada satu sama 
lain 
Benar Salah 
73. Para karyawan membahas masalah pribadi dengan supervisor Benar Salah 
74. Para karyawan tetap bekerja dengan cukup baik tanpa adanya  supervisor Benar Salah 
75. Orang-orang tampak kurang efisien dalam bekerja Benar Salah 
76. Selalu ada tenggat waktu yang harus dipenuhi Benar Salah 
77. Ketetapan dan peraturan terus berubah-ubah Benar Salah 
78. Para karyawan diharuskan menaati ketetapan dan peraturan yang ada Benar Salah 
79. Ada nuansa yang baru dan segar di tempat kerja Benar Salah 
80. Perabotan (di tempat kerja) biasanya tersusun dengan rapi Benar Salah 
81. Pekerjaan yang harus dikerjakan biasanya sangat menarik Benar Salah 
82. Orang-orang sering membuat masalah dengan membicarakan orang lain di 
belakang 
Benar Salah 
83. Supervisor benar-benar memperjuangkan para karyawannya Benar Salah 
84. Supervisor mengadakan pertemuan secara teratur dengan para karyawannya 
untuk membahas target kerja di masa mendatang 
Benar Salah 
85. Ada kecenderungan dari para pekerja untuk datang kerja terlambat Benar Salah 






















Skala Stres Kerja sebelum Try Out 
IDENTITAS DIRI 
a. No Responden :  (diisi oleh peneliti) 
b. Umur  : ................ 
87. Supervisor mendorong para pekerja untuk rapi dan teratur Benar Salah 
88. Jika ada karyawan yang datang terlambat, dia bisa menggantinya dengan pulang 
kerja terlambat 
Benar Salah 
89. Keadaan nampak selalu berubah Benar Salah 
90. Ruangan kerja memiliki sirkulasi udara yang baik Benar Salah  
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c. Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki 
( ) Perempuan 
d. Lama Bekerja : ........... Tahun 
e. Status Perkawinan : ( ) Belum Menikah 
( ) Menikah 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Bapak/Saudara diminta untuk memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada skala ini 
yang sesuai dengan keadaan, pendapat dan perasaan Bapak/Saudara, bukan berdasarkan pendapat 
umum atau pendapat orang lain. 
Pernyataan-pernyataan dibawah ini mempunyai 4 (empat) alternatif jawaban yaitu : 
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju  
TS = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju  
 
Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom yang tersedia, kemudian pilih sesuai keadaan yang 





NO Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya sering malas bekerja bila mengingat beban pekerjaan yang 
berat 





NO Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa mudah lelah, walaupun hanya mengerjakan 
pekerjaan yang sederhana sekalipun. 
    
2. Saya merasa kehabisan tenaga setiap kali bekerja disini.     
3. Saya mudah sakit kepala setelah selesai bekerja     
4. Saya merasa sakit perut ketika tiba-tiba diberi beban kerja yang     
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terlalu berat atau diluar kemampuan saya  
5. Beban kerja yang terlalu banyak membuat bagian dalam perut 
saya menjadi tegang.  
    
6.  Saya menjadi sulit bernafas saat saya memikirkan beban kerja 
saya yang berlebihan.  
    
7. Setiap saya selesai mengerjakan pekerjaan saya, saya merasa nafas 
saya sering tersengal-sengal  
    
8. Tangan dan kaki saya sering berkeringat ketika sedang diawasi 
oleh supervisor dalam bekerja.  
    
9. Saya merasa tekanan darah saya meningkat saat menghadapi 
beban kerja yang terlalu berat  
    
10. Jantung saya sering berdebar ketika dihadapkan pada pekerjaan 
yang berat.  
    
11. Saya terhindar dari gangguan pernafasan ketika mengerjakan tugas 
yang berat  
    
12. Tekanan darah saya normal menghadapi tugas kerja yang berat      
13. Jantung saya berdetak normal saat mengerjakan tugas dalam 
jumlah banyak  
    
14. Saya kurang merasa puas dengan prestasi kerja saya selama ini      
15. Saya menjadi mudah naik darah ketika diburu-buru oleh 
target-target penyelesaian pekerjaan  
    
16. Saya mudah tersinggung apabila mendapat kritikan dari rekan 
kerja  
    
17. Kesendirian saya mengatasi masalah dalam pekerjaan 
membuat saya bingung dan tidak tahu harus berbuat apa.  
    
18. Saya merasa sulit sekali berkonsentrasi pada saat bekerja.      
19. Saya merasa sering cemas ketika mengerjakan pekerjaan yang 
ditargetkan oleh perusahaan.  
    
20. Saya merasa takut/gelisah ketika pekerjaan saya belum selesai 
pada renggang waktu yang diberikan oleh perusahaan.  
    
21. Saya merasa tidak dapat rileks selama berada ditempat kerja 
walaupun pekerjaan saya sudah selesai.  
    
22. Saya bersikap tenang ketika kurang mampu mengerjakan tugas.      
23. Emosi saya stabil meskipun banyak mengadapi masalah pekerjan      
24. Saya merasa puas dengan hasil pekerjaan yang telah selesai 
dikerjakan  
    
25. Saya bersikap tenang saat menghadapi masalah ditempat kerja      
26. Tuntutan di tempat kerja membuat saya sulit tidur     
27. Rutinitas dalam menjalankan tugas kerja sehari-hari 
membuat saya mudah menyalahkan dan melawan orang lain.  
    
28. Ketika atasan menegur saya ditempat kerja maka saya akan 
membela diri  
    
29. Nafsu makan saya menjadi tidak stabil karena banyaknya tekanan 
di tempat kerja  
    
30. Setiap kali saya merasa cemas karena pekerjaan saya, maka saya 
meminum obat penenang.  
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31. Saya banyak minum-minuman keras saat menghadapi 
masalah dalam pekerjaan. 
    
32. Saya lebih banyak mengkonsumsi rokok saat beban 
pekerjaan terasa lebih berat. 
    
33. Jadwal makan saya tidak berubah meskipun banyak tugas yang 
harus diselesaikan  
    
34. Saya mengkonsumsi obat untuk bisa tidur dengan tenang.      
35. Saya mampu mengendalikan diri untuk tidak terjerumus ke dalam 
hal yang dapat merugikan diri sendiri  

























Salam kenal, saya adalah mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, saat 
ini saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir saya (tugas akhir Strata 
1). Saya membutuhkan bantuan Bapak/Saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini 
dengan mengisi skala yang terlampir. Dimohon terlebih dahulu untuk mengisi lembar identitas 
diri sebelum mengisi skala. Pada skala ini terdapat beberapa pernyataan yang harus diisi sesuai 
dengan apa yang Bapak/Saudara rasakan atau pikirkan dan yang paling sesuai dengan diri 
Bapak/Saudara. Tidak ada penilaian salah atau benar pada jawaban yang Bapak/Saudara berikan, 
dan kerahasiaan jawaban Bapak/Saudara akan terjamin. Saya harap Bapak/Saudara tidak 
melewatkan satupun pernyataan yang ada demi kelengkapan informasi, karena itu saya mohon 
untuk memeriksa kembali kelengkapan jawaban Bapak/Saudara. Mohon maaf bila ada pernyataan 
yang kurang berkenan, karena pernyataan-pernyataan tersebut hanyalah untuk kepentingan 
penelitian semata.  















a. No Responden : (diisi oleh peneliti) 
b. Umur  : ................ 
c. Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki 
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( ) Perempuan 
d. Lama Bekerja : ........... Tahun 
e. Status Perkawinan : ( ) Belum Menikah 
( ) Menikah 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 
Dibawah ini terdapat 35 pernyataan tentang tempat dimana Bapak/Saudara bekerja. 
Bapak/Saudara diminta untuk memberikan pendapat yang sesuai dengan diri Bapak/Saudara. 
Jawaban yang Bapak/Saudara berikan tidak ada benar dan salah, jadi dimohon untuk 
mengerjakannya dengan sungguh-sungguh. Jawaban yang Bapak/Saudara berikan akan 
digunakan untuk keperluan penelitian saja dan akan dijamin kerahasiaannya. 
Dibawah ini terdapat 2 alternatif jawaban yaitu “Benar”, dan “Salah”. Diharapkan kepada 
Bapak/Saudara untuk menjawab dengan melingkari jawaban yang sesuai dengan apa yang 
Bapak/Saudara rasakan. Dimohon Bapak/Saudara teliti untuk menjawab setiap pernyataan yang 
terlampir dibawah ini. Dan jangan sampai ada pernyataan yang terlewati. 
 
1. Supervisor cenderung meremehkan para pekerja. Benar Salah 
2. Orang-orang bersungguh-sungguh untuk menyelesaikan pekerjaan. Benar Salah  
3. Terkadang terjadi ketidak-teraturan. Benar Salah  
4. Melakukan suatu hal dengan cara yang berbeda akan mendapatkan apresisasi. Benar Salah  
5. Semangat kelompok yang kurang. Benar Salah  
6. Supervisor biasanya memuji pekerja yang melakukan pekerjaannya dengan baik. Benar Salah 
7. Banyak waktu yang terbuang akibat berbagai hal yang tidak tepat guna. Benar  Salah 
8. Semua kegiatan selalu terencana dengan baik. Benar Salah 
9. Ide-ide baru dan berbeda selalu diberi kesempatan untuk dicoba Benar Salah 
10. Banyak orang yang tampaknya hanya membuang-buang waktu. Benar Salah 
11. Tempat kerja yang terlalu penuh sesak Benar Salah 
12. Orang-orang tampaknya bangga akan organisasi ini Benar Salah 
13. Para  karyawan jarang melakukan sesuatu secara bersama sepulang kerja Benar Salah 
14. Supervisor biasanya memberikan penghargaan sepenuhnya terhadap ide yang 
disumbangkan oleh karyawan 
Benar Salah 
15. Tanggung jawab supervisor dijabarkan dengan sangat jelas Benar Salah 
16. Supervisor mengawasi para karyawan dari dekat Benar Salah 
17. Supervisor sering mengkritisi para karyawan atas hal-hal kecil Benar Salah 
18. Detail mengenai pekerjaan yang diberikan umumnya dijelaskan kepada para 
karyawan 
Benar Salah 















a. No Responden :  (diisi oleh peneliti) 
b. Umur  : ................ 
c. Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki 
20. Para karyawan umumnya merasa bebas untuk meminta kenaikan gaji Benar Salah 
21. Para karyawan sering bingung terhadap apa yang sebenarnya harus mereka 
kerjakan 
Benar Salah 
22. Supervisor selalu memeriksa para karyawan dan mengawasi mereka dengan 
seksama 
Benar Salah 
23. Perusahaan jarang mencoba pendekatan baru dalam menghadapi masalah yang 
timbul 
Benar Salah 
24. Dekorasi ruangan yang ada membuat tempat kerja terasa nyaman Benar Salah 
25. Suasana tempat kerja terasa hidup Benar Salah  
26. Karyawan yang bertentangan pendapat dengan yang lain dalam organisasi tidak 
bisa akur 
Benar Salah 
27. Pekerjaan Anda bisa tetap selesai meskipun Anda bersantai Benar Salah 
28. Supervisor jarang menyerah terhadap tekanan para karyawan Benar Salah 
29. Keadaan terkadang menjadi kacau/tidak teratur Benar Salah 
30. Sulit untuk membuat orang-orang mengerjakan pekerjaan lembur Benar Salah 
31. Ketetapan dan peraturan terus berubah-ubah Benar Salah 
32. Ada nuansa yang baru dan segar di tempat kerja Benar Salah 
33. Orang-orang sering membuat masalah dengan membicarakan orang lain di 
belakang 
Benar Salah 
34. Supervisor benar-benar memperjuangkan para karyawannya Benar Salah 
35. Supervisor mengadakan pertemuan secara teratur dengan para karyawannya 




( ) Perempuan 
d. Lama Bekerja : ........... Tahun 
e. Status Perkawinan : ( ) Belum Menikah 
( ) Menikah 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Bapak/Saudara diminta untuk memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada skala ini 
yang sesuai dengan keadaan, pendapat dan perasaan Bapak/Saudara, bukan berdasarkan pendapat 
umum atau pendapat orang lain. 
Pernyataan-pernyataan dibawah ini mempunyai 4 (empat) alternatif jawaban yaitu : 
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju  
TS = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju  
 
Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom yang tersedia, kemudian pilih sesuai keadaan yang 




NO Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya sering malas bekerja bila mengingat beban pekerjaan yang 
berat 







NO Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya merasa mudah lelah, walaupun hanya mengerjakan 
pekerjaan yang sederhana sekalipun. 
    
2.  Saya merasa kehabisan tenaga setiap kali bekerja disini.     
3. Saya mudah sakit kepala setelah selesai bekerja     
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4. Saya merasa sakit perut ketika tiba-tiba diberi beban kerja yang 
terlalu berat atau diluar kemampuan saya  
    
5. Beban kerja yang terlalu banyak membuat bagian dalam perut 
saya menjadi tegang.  
    
6.  Saya menjadi sulit bernafas saat saya memikirkan beban kerja 
saya yang berlebihan.  
    
7. Setiap saya selesai mengerjakan pekerjaan saya, saya merasa 
nafas saya sering tersengal-sengal  
    
8. Tangan dan kaki saya sering berkeringat ketika sedang diawasi 
oleh supervisor dalam bekerja.  
    
9. Saya merasa tekanan darah saya meningkat saat menghadapi 
beban kerja yang terlalu berat  
    
10.  Jantung saya sering berdebar ketika dihadapkan pada pekerjaan 
yang berat.  
    
11.  Saya terhindar dari gangguan pernafasan ketika mengerjakan 
tugas yang berat  
    
12.  Saya menjadi mudah naik darah ketika diburu-buru oleh 
target-target penyelesaian pekerjaan  
    
13.  Saya mudah tersinggung apabila mendapat kritikan dari rekan 
kerja  
    
14.  Saya merasa sulit sekali berkonsentrasi pada saat bekerja.      
15.  Saya merasa sering cemas ketika mengerjakan pekerjaan yang 
ditargetkan oleh perusahaan.  
    
16.  Saya merasa takut/gelisah ketika pekerjaan saya belum selesai 
pada renggang waktu yang diberikan oleh perusahaan.  
    
17.  Saya merasa tidak dapat rileks selama berada ditempat kerja 
walaupun pekerjaan saya sudah selesai.  
    
18.  Emosi saya stabil meskipun banyak mengadapi masalah pekerjan      
19.  Saya bersikap tenang saat menghadapi masalah ditempat kerja      
20.  Tuntutan di tempat kerja membuat saya sulit tidur     
21.  Rutinitas dalam menjalankan tugas kerja sehari-hari 
membuat saya mudah menyalahkan dan melawan orang lain.  
    
22.  Nafsu makan saya menjadi tidak stabil karena banyaknya tekanan 
di tempat kerja  
    
23.  Setiap kali saya merasa cemas karena pekerjaan saya, maka saya 
meminum obat penenang.  
    
24.  Saya lebih banyak mengkonsumsi rokok saat beban 
pekerjaan terasa lebih berat. 
    
 
 




























Karena ada item yang tidak valid yaitu pada nilai corrected item total-correlation nilainya dibawah 0.25, yaitu item 
nomer 12,14,17,22,24,28,31,33,34,35  maka item yang tidak valid tersebut dikeluarkan dan proses analisis diulang untuk 























Karena ada item yang tidak valid yaitu pada nilai corrected item total-correlation nilainya dibawah 0.25, yaitu 

























Dari 35 aitem yang terdapat pada skala Stres Kerja diketahui haya 24 aitem yang valid, sedangkan sisanya 
sebanyak 11 item dinyatakan gugur. Item-item yang gugur dikarenakan skor validitasnya kurang dari 0,25. 
Jumlah total item yang digunakan pada skala Stres Kerja untuk penelitian adalah sebanyak 24 item. Menurut 
Azwar (2014) pada umumnya koefisien rix di atas 0,30 atau di atas 0,25 sudah dianggap mengindikasikan 
daya diskriminasi yang baik. Kereliabelan sebuah data dapat dilihat pada table kedua (reliability statistic) 
didapatkan nilai dari cronbach’s alpha (r alpha) = 0,888. 
Azwar (2014), secara teoritik koefisien Reliabilitas berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Jadi semakin tinggi 
koefisien reliabilitas yang mendekati 1,00 berarti semakin baik, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, skala 
Stres Kerja ini dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
 

















































Karena ada item yang tidak valid yaitu pada nilai corrected item total-correlation nilainya dibawah 0.25, yaitu 
item nomer 
1,2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,22,23,24,26,27,28,29,34,35,36,39,40,41,44,45,46,48,49,50,52,54,55,56,63,65,67,69
,72,73,74,76,78,80,81,85,86,87,88,89,90  maka item yang tidak valid tersebut dikeluarkan dan proses analisis 





























Karena ada item yang tidak valid yaitu pada nilai corrected item total-correlation nilainya dibawah 0.25, yaitu 
item nomer 25,42,64,75  maka item yang tidak valid tersebut dikeluarkan dan proses analisis diulang untuk 


























Dari 90 aitem yang terdapat pada skala Persepsi terhadap Lingkungan Kerja diketahui hanya 35 item yang 
valid, sedangkan sisanya sebanyak 55 aitem dinyatakan gugur. item- item yang gugur dikarenakan skor 
validitasnya kurang dari 0,25. Jumlah total item yang digunakan pada skala Persepsi terhadap Lingkungan 
Kerja untuk penelitian adalah 35 item. Kereliabelan sebuah data dapat dilihat pada table kedua (reliability 


















































































































5 Th 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 13 
B 27 
Th 
9 Th 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 25 
C 27 
Th 
6 Th 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 24 
D 28 
Th 





1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 28 
F 25 
Th 
6 Th 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
G 33 
Th 
5 Th 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 19 
H 23 
Th 
6 Th 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26 
I 27 
Th 
9 Th 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
J 26 
Th 





1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 17 
L 28 
Th 
5 Th 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23 
M 28 
Th 
9 Th 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 22 
N 21 
Th 
4 Th 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 10 
O 24 
Th 
5 Th 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 13 
P 27 
Th 
7 Th 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 11 
Q 28 
Th 
9 Th 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 18 
R 30 
Th 
7 Th 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 22 













0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 16 
V 27 
Th 





0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 21 
X 26 
Th 
7 Th 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 18 
Y 25 
Th 
4 Th 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 20 
Z 28 
Th 
6 Th 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
aa 24 
Th 
3 Th 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
bb 28 
Th 
4 Th 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
cc 30 
Th 
5 Th 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
dd 35 
Th 
7 Th 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 20 
ee 32 
Th 
5 Th 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 31 
ff 25 
Th 
7 Th 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 30 
gg 30 
Th 





1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 34 
ii 30 
Th 
4 Th 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
jj 28 
Th 
5 Th 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 20 
kk 34 
Th 
8 Th 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 28 
ll 33 
Th 





4 Th 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 26 
nn 34 
Th 
9 Th 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 29 
oo 25 
Th 





6 Th 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 26 
qq 28 
Th 
5 Th 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 20 
rr 30 
Th 





1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 19 
tt 25 
Th 
2 Th 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 27 
uu 32 
Th 
9 Th 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 24 
vv 27 
Th 





3 Th 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 27 
xx 33 
Th 
4 Th 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 22 
yy 24 
Th 
1 Th 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 27 
zz 30 
Th 
4 Th 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 24 
ab 25 
Th 
3 Th 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 32 
ac 25 
Th 
2 Th 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 25 
ad 32 
Th 
4 Th 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 14 
ae 38 
Th 
8 Th 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 26 
af 26 
Th 
2 Th 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 11 
ag 28 
Th 
1 Th 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 23 
ah 24 
Th 
3 Th 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 27 
ai 28 
Th 
4 Th 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
aj 23 
Th 
5 Th 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 25 
ak 30 
Th 
6 Th 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 24 
al 27 
Th 










4 Th 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
ao 26 
Th 
1 Th 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 19 
ap 28 
Th 
2 Th 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26 
aq 30 
Th 
4 Th 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
ar 27 
Th 
2 Th 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 15 
as 31
th 
4 Th 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 17 
at 33 
Th 
6 Th 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23 
au 24 
Th 
2 Th 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 22 
av 25 
Th 
4 Th 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 10 
aw 22 
Th 
1 Th 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 13 
ax 25 
Th 
3 Th 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 11 
ay 24 
Th 
2 Th 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 18 
az 30 
Th 
5 Th 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 22 
ba 24 
Th 
3 Th 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 9 
bc 26 
Th 










Data Skala Stres Kerja 
RESP. USIA LAMA 
BEKERJA 
a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 jumlah 
A 27 TH 5 TH 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 60 
B 27 TH 9 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 53 
C 27 TH 6 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 59 
D 28 TH 9 TH 1 2 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 45 
E 33 TH 15 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 52 
F 25 TH 6 TH 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 55 
G 33 TH 5 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 1 2 2 2 1 1 52 
H 23 TH 6 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 49 
I 27 TH 9 TH 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 47 
J 26 TH 9 TH 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 56 
K 39 TH 15 TH 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 40 
L 28 TH 5 TH 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 62 
M 28 TH 9 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 48 
N 21 TH 4 TH 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 51 
O 24 TH 5 TH 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 1 54 
48 
 
P 27 TH 7 TH 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 1 1 62 
Q 28 TH 9 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 53 
R 30 TH 7 TH 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 4 2 1 42 
S 30 TH 3 TH 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 55 
T 36 TH 14 TH 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 60 
U 29 TH 10 TH 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 1 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 1 46 
V 27 TH 2 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 
W 32 TH 12 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 50 
X 26 TH 7 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 1 1 51 
Y 25 TH 4 TH 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 55 
Z 28 TH 6 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 52 
aa 24 TH 3 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 3 2 1 1 50 
bb 28 TH 4 TH 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 53 
cc 30 TH 5 TH 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 53 
dd 35 TH 7 TH 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 55 
ee 32 TH 5 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 52 
ff 25 TH 7 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 53 
gg 30 TH 4 TH 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 42 
49 
 
hh 25 TH 1.5 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 55 
ii 30 TH 4 TH 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 51 
jj 28 TH 5 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
kk 34 TH 8 TH 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 40 
ll 33 TH 5 TH 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 41 
mm 28 TH 4 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 54 
nn 34 TH 9 TH 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 41 
oo 25 TH 3 TH 2 2 2 3 3 1 1 3 1 1 2 3 3 1 2 3 1 2 3 3 1 1 1 1 1 47 
pp 31 TH 6 TH 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 3 2 1 3 3 1 2 2 2 3 1 3 1 1 46 
qq 28 TH 5 TH 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 57 
rr 30 TH 5 TH 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 1 3 4 2 2 1 4 57 
ss 24 TH 1.5 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 53 
tt 25 TH 2 TH 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 
uu 32 TH 9 TH 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 42 
vv 27 TH 4 TH 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 4 2 2 2 2 1 2 1 41 
ww 23 TH 3 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 1 2 2 2 1 2 2 1 1 49 
xx 33 TH 4 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 50 
yy 24 TH 1 TH 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 4 1 3 2 2 4 2 1 2 1 45 
50 
 
zz 30 TH 4 TH 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 50 
ab 25 TH 3 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 52 
ac 25 TH 2 TH 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 50 
ad 32 TH 4 TH 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 3 4 2 1 1 3 3 2 2 48 
ae 38 TH 8 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 52 
af 26 TH 2 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 1 55 
ag 28 TH 1 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 47 
ah 24 TH 3 TH 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 54 
ai 28 TH 4 TH 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 47 
aj 23 TH 5 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 53 
ak 30 TH 6 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 59 
al 27 TH 2 TH 1 2 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 45 
am 29 TH 11 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 52 
an 30 TH 4 TH 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 55 
ao 26 TH 1 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 1 2 2 2 1 1 52 
ap 28 TH 2 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 49 
aq 30 TH 4 TH 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 47 




as 31TH 4 TH 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 40 
at 33 TH 6 TH 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 62 
au 24 TH 2 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 48 
av 25 TH 4 TH 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 51 
aw 22 TH 1 TH 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 1 54 
ax 25 TH 3 TH 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 1 1 62 
ay 24 TH 2 TH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 53 
az 30 TH 5 TH 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 4 1 2 45 
ba 24 TH 3 TH 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 55 






























































Uji Kenormalan data dengan analisis Kolmogorov-Smirnov  






































Karena data normal dapat dilakukan uji korelasi dengan menggunakan product moment 
Ada hubungan karena nilai p = 0,009 (<0,001) . hubungan negatif dan signifikan bila dilihat dari koefisien 
korelasinya yaitu sebesar -0,291 
 
